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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Puji syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT 

atas segala Karunia dan KeberkahanNya maka buku kolaborasi yang 

berjudul “Strategi Pembelajaran Anak Usia dini” ini dapat kami 

selesaikan dengan sangat baik.  

Strategi pembelajaran yang dilaksanakan pada Anak Usia Dini 

dapat menggunakan pendekatan Holistik pada aspek kognitif, fisik, 

emosi dan sosial anak. metode pembelajaran yang tepat untuk 

diterapkan pada Anak Usia Dini ini yakni dengan Belajar sambil 

Bermain. Media pembelajaran Anak Usia Dini menggunakan media 

audio, media visual, maupun gabungan keduanya; media audio visual, 

serta media lingkungan. Anak-anak pada usia dini mempunyai 

karakter antara lain: Ego diri/Egosentris, memiliki rasa ingin tahu 

yang besar, bersifat unik, dll yang harus dapat dipahami oleh para 

pengajar. Karakteristik anak-anak ini sebagai dasar mereka 

menangani, mendidik dan meningkatkan potensi Anak Usia Dini 

tersebut.  

Pada proses pembelajaran Anak Usia Dini, peran dan partisipasi 

Orang Tua sangat dibutuhkan, sehingga perlu adanya kolaborasi 

antara Sekolah, Para Pengajar dan Orang Tua yang terjalin harmonis 

untuk mencapai tujuan dan sasaran pembelajaran. Buku ini terdiri 

dari 17 (tujuh belas) bab, yang antara lain: Bab pertama membahas 

mengenai Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, Bab 

kedua mengenai Teori Perkembangan Anak Usia Dini, Bab ketiga 

mengenai Prinsip-prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini, Bab keempat 

mengenai Karakteristik Pembelajaran Anak Usia Dini , Bab kelima 

mengenai Metode dan Teknik Pembelajaran Kreatif, Bab keenam 

mengenai Strategi Pembelajaran berbasis Bermain, Bab ketujuh 

mengenai Penggunaan Alat Peraga dan Media Pembelajaran, Bab 

kedelapan mengenai Model Pembelajaran Investigasi Kelompok 

Untuk Anak Usia Dini, Bab kesembilan mengenai Model dan Strategi 

Pembelajaran Tematik Anak Usia Dini, Bab kesepuluh mengenai 
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Strategi Pembelajaran Bahasa dan Literasi Dini, Bab kesebelas 

mengenai Pembelajaran Seni dan Kreativitas, Bab kedua belas 

mengenai Pengembangan Keterampilan Motorik Halus dan Kasar, Bab 

ketiga belas mengenai Pengenalan Konsep Matematika dan Sains, Bab 

keempat belas mengenai Pembelajaran Sosial dan Emosional Anak 

Usia Dini, Bab kelima belas mengenai Pengelolaan Kelas dan 

Manajemen Perilaku Anak Usia Dini, Bab keenam belas mengenai 

Evaluasi dan Asesmen Pembelajaran Anak Usia Dini, Bab ketujuh belas 

mengenai Strategi Pembelajaran AUD Melalui Bercerita. Kami sebagai 

Para Penulis merasa sangat Bangga dan berbahagia dengan 

penerbitan buku ini, kami berharap buku ini dapat memberikan 

manfaat dan inspirasi bagi banyak orang. Buku ini perlu untuk 

dimiliki, dijadikan referensi dan sebagai media pembelajaran dan 

penambah ilmu pengetahuan bagi para pembacanya. Namun demikian 

kami tetap berharap mendapatkan Masukan, Saran dan Kritik yang 

Membangun untuk Kesempurnaan buku ini. Akhir kata, kami semua 

mengucapkan banyak Terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dan mengapresiasi buku kami. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran yang dilaksanakan pada Anak Usia Dini menggunakan 

pendekatan holistik pada aspek kognitif, fisik, emosi dan sosial anak. 

metode pembelajaran yang tepat untuk diterapkan pada anak usia dini 

ini yakni dengan belajar sambil bermain. Media pembelajaran anak 

usia dini menggunakan media audio, media visual, maupun gabungan 

keduanya media audio visual, serta media lingkungan. Anak-anak 

pada usia dini mempunyai karakter Ego diri/Egosentris, memiliki rasa 

ingin tahu yang besar, bersifat unik, dll yang harus dapat dipahami 

oleh para pengajar.  

Karakteristik anak-anak ini sebagai dasar mereka menangani, 

mendidik dan meningkatkan potensi anak usia dini tersebut. Pada 

proses pembelajaran anak usia dini, peran dan partisipasi orang tua 

sangat dibutuhkan, sehingga perlu adanya kolaborasi antara sekolah, 

para pengajar dan orang tua yang terjalin harmonis untuk mencapai 

tujuan dan sasaran pembelajaran. 
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3. Partisipasi Aktif 

Partisipasi aktif yang dimaksud disini yakni Evaluasi pembelajaran 

anak usia dini dimana anak-anak menjadi subjek utamanya di 

dalam pelaksanaan evaluasi ini. evaluasi ini melihat sejauh mana 

peningkatan kepercayaan diri anak, motivasi anak untuk belajar, 

serta partisipasi aktif mereka di dalam belajar. 

4. Kolaborasi dengan Orang Tua 

Kolaborasi dengan orangtua yang dimaksud disini yakni Evaluasi 

pembelajaran anak usia dini yang melibatkan peran dan partisipasi 

orang tua untuk melihat kemajuan anak, kelebihan anak, dan jika 

terdapat kekurangan anak, maka dapat diperbaiki kedepannya. 

5. Keterkaitan dengan Kurikulum 

Keterkaitan dengan kurikulum yang dimaksud disini yakni evaluasi 

pembelajaran anak usia dini yang dilaksanakan ini harus memiliki 

relevansi antara kurikulum pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran, sehingga keberhasilan pembelajaran dapat dicapai. 
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11) Buku Analisa Sistem. 
12) Buku Pemanfaatan dan Penerapan Internet of Things/IoT di 

Berbagai Bidang. 
13) Buku Komputer dan Masyarakat. 
14) Buku Interaksi Manusia & Komputer. 
15) Buku Development of Artificial Intelligence Applications. 
16) Buku Penerapan Data Mining di berbagai Bidang. 
17) Buku Rekayasa Perangkat Lunak. 
18) Buku Konsep Dasar Bisnis internasional. 
19) Buku Manajemen Pelayanan Publik. 
20) Buku Transformasi Metodologi Pembelajaran. 
21) Buku Manajemen Pendidikan Tinggi. 
22) Buku Kebijakan Pendidikan. 
23) Buku Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).  
24) Buku Revitalisasi Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan di 

Era 5.0. 
25) Buku Exploring The Power of Big Data and Data Analytics for 

Tomorrow's Insight. 
26) Buku Pendidikan Kewarganegaraan. 
27) Buku Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini. 
28) Buku Manajemen Keuangan Internasional. 
29) Buku Pemanfaatan Teknologi Informasi pada Masa Society 5.0. 
30) Buku Dunia Multimedia. 
31) Buku ICT dan Multimedia. 
32) Buku Kuasai Machine Learning & Computer Vision dalam Sekejap. 
33) Buku Kecerdasan Buatan. 
34) Buku  Strategi Inovatif dalam Manajemen Bisnis. 
35) Buku Penerapan & Implementasi Big Data di berbagai Sektor. 
36) Buku Perilaku Organisasi. 
37) Buku Sistem Informasi Manajemen. 
38) Buku Pengenalan dan Dasar Teknik Robotika.  
39) Buku Evaluasi Pembelajaran. 
40) Buku Pengembangan Kurikulum: Teori, Model dan Praktik. 
41) Buku Augmented and Virtual Reality.  
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Teori Kognitif Perkembangan Anak 

Perkembangan kognitif anak usia dini adalah salah satu bagian 

psikologi perkembangan yang paling sering diteliti. Jean Piaget 

menyatakan bahwa cara anak-anak memahami dan berinteraksi 

dengan dunia sekitar mereka adalah tanda dari tahap perkembangan 

kognitif. Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian telah 

memasukkan elemen baru dan pendekatan penelitian yang lebih 

canggih, sehingga kami dapat lebih memahami perkembangan 

kognitif anak. 

Jean Piaget mencatat empat tahap utama perkembangan kognitif: 

sensorimotor, pra operasi, konkret, dan formal. Anak-anak di bawah 

usia dua tahun biasanya memasuki tahap sensorimotor (0-2 tahun) 

dan praoperasi (2-7 tahun). Anak-anak menggunakan indra mereka 

untuk belajar tentang dunia pada tahap sensorimotor. Mereka mulai 

memahami konsep permanensi objek (keberadaan objek meskipun 

tidak terlihat). Interaksi dengan objek nyata dan permainan 

sensorimotor dapat mempercepat pemahaman anak-anak tentang 

konsep dasar (Smith & Jones, 2019). 

Anak-anak mulai menggunakan simbol seperti kata dan gambar 

untuk mewakili objek dan peristiwa pada tahap pra operasi. Mereka 
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egosentris dan sulit menerima pendapat orang lain. Sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh Zhang dan Li (2020) menemukan bahwa anak-

anak memiliki kemampuan untuk memperluas perspektif dan 

mengurangi egosentrisme mereka dengan berpartisipasi dalam 

interaksi sosial yang kaya dan beragam. Penemuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang mendukung sangat 

penting untuk perkembangan kognitif anak (Zhang & Li, 2020). 

Pemahaman kita tentang perkembangan kognitif anak sangat 

bergantung pada Lev Vygotsky dan Piaget. Vygotsky menekankan 

bahwa interaksi sosial dan budaya mempengaruhi perkembangan 

kognitif anak-anak. Menurut Vygotsky, anak-anak belajar dengan 

bekerja sama dengan orang dewasa dan teman sebaya yang lebih 

berpengalaman. Dalam penelitian mereka, Davis dan Miller (2021) 

menemukan bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan 

kolaboratif menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis. Ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran sosial dapat mempercepat perkembangan 

kognitif anak. 

Studi oleh Garcia dan Martinez (2022) menekankan pentingnya 

scaffolding, yaitu dukungan yang diberikan oleh orang dewasa selama 

proses belajar anak. Mereka menemukan bahwa anak-anak yang 

menerima dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka tumbuh 

kognitif lebih cepat daripada anak-anak yang tidak menerima 

dukungan ini. Teori Vygotsky tentang peran orang dewasa dalam 

memfasilitasi belajar anak diperkuat oleh penelitian ini (Garcia & 

Martinez, 2022). 

Teknologi juga memainkan peran penting dalam perkembangan 

kognitif anak di era modern. Penelitian yang dilakukan oleh Lee dan 

Kim (2021) menyelidiki bagaimana penggunaan perangkat digital 

berdampak pada perkembangan kognitif anak-anak yang berusia dini. 

Mereka menemukan bahwa penggunaan aplikasi edukatif yang 

dirancang dengan baik dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

seperti pemecahan masalah, memori, dan perhatian. Namun, mereka 

juga memperingatkan bahwa penggunaan teknologi yang berlebihan 

atau tidak tepat dapat mengganggu perkembangan sosial dan kognitif 

anak-anak (Lee & Kim, 2021). 



Teori Perkembangan Anak Usia Dini 
 

 

25 Winda Novianti 

Teknologi juga mempengaruhi perkembangan motorik anak di 

era modern. Penelitian yang dilakukan oleh Lee dan Kim (2022) 

menyelidiki bagaimana penggunaan perangkat digital berdampak 

pada perkembangan motorik anak-anak usia dini. Mereka 

menemukan bahwa aplikasi edukatif yang melibatkan aktivitas fisik, 

seperti permainan interaktif yang memerlukan gerakan tubuh, dapat 

meningkatkan keterampilan motorik anak. Namun, mereka juga 

memperingatkan bahwa penggunaan teknologi yang berlebihan atau 

tidak tepat dapat mengurangi jumlah waktu yang dihabiskan anak-

anak untuk aktivitas fisik, yang dapat menghambat keterampilan 

motorik mereka (Lee & Kim, 2022). 

Temuan ini didukung oleh penelitian oleh Brown dan White 

(2023) yang menemukan bahwa waktu layar yang dikontrol dan 

diarahkan pada aktivitas fisik dapat memberikan manfaat motorik 

yang signifikan. Mereka juga menekankan betapa pentingnya menjaga 

keseimbangan antara waktu layar dan aktivitas sosial serta antara 

waktu layar dan aktivitas fisik untuk memastikan perkembangan yang 

sehat dan seimbang pada anak usia dini (Brown & White, 2023).  

 

Tabel 2.1 Teori Perkembangan Anak Usia Dini 

Teori Tokoh Fokus Utama 

Teori Kognitif Piaget             Jean Piaget   Tahap-tahap 

perkembangan kognitif 

anak                        

Teori Sosial-

Emosional       

Erik Erikson      Tahap-tahap psikososial        

Teori Bahasa 

Chomsky         

Noam Chomsky      Universal grammar dan 

struktur bahasa                

Teori Interaksi Sosial 

Vygotsky   

Lev Vygotsky      Zona perkembangan 

proximal  dan peran 

interaksi sosial       

Sumber: Smith, K., & Jones, R. (2019).  
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Tabel di atas menyajikan teori utama dalam studi perkembangan 

anak usia dini: Piaget (kognitif), Erikson (sosial-emosional), Chomsky 

(bahasa), dan Vygotsky (interaksi sosial). Ini membantu memahami 

bagaimana anak-anak mengembangkan berbagai aspek kognitif, 

sosial, emosional, dan bahasa selama masa pertumbuhan mereka. 

 

 

 

 

************* 
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Pendahuluan  

Pendidikan anak usia dini bukan hanya tentang masa kini, tetapi juga 

tentang membangun fondasi yang kuat untuk masa depan yang lebih 

baik. Periode usia dini adalah masa penting bagi anak-anak untuk 

membangun pemahaman dasar tentang dunia, mengembangkan 

bahasa, berpikir kritis, dan kemampuan memecahkan masalah. 

Sehingga, pembelajaran pada anak usia dini harus ditujukan untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan, pembentukan karakter, 

membangun rasa percaya diri, dan kemandirian,  yang dilakukan 

melalui pendekatan yang komprehensif dan holistik.  

Pada bagian ini, penulis akan membahas tentang prinsip-prinsip 

pembelajaran anak usia dini yang penting untuk diketahui oleh 

pendidik dan orang tua. Prinsip-prinsip ini didasarkan pada penelitian 

ilmiah dan praktik terbaik di bidang pendidikan anak usia dini. 

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini, pendidik dan 

orang tua dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

dan merangsang perkembangan anak secara optimal. 
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Seni dan kerajinan juga menjadi bagian penting dari 

pembelajaran anak usia dini. Kegiatan seperti melukis, menggambar, 

atau membuat kerajinan tangan tidak hanya meningkatkan kreativitas 

anak, tetapi juga mengembangkan keterampilan motorik halus 

mereka. Saat anak-anak memotong kertas, mewarnai, atau 

membentuk tanah liat, mereka belajar tentang bentuk, warna, dan 

tekstur, sambil mengekspresikan diri secara bebas. Aktivitas ini juga 

membantu anak-anak memahami konsep ruang dan proporsi, serta 

mengembangkan kemampuan koordinasi mata dan tangan. Seni dan 

kerajinan dapat menjadi sarana bagi anak-anak untuk mengeksplorasi 

emosi dan perasaan mereka, sehingga meningkatkan kesejahteraan 

emosional mereka. 

Permainan fisik adalah elemen krusial lainnya dalam 

pembelajaran anak usia dini. Aktivitas seperti berlari, melompat, 

bermain bola, atau bersepeda membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan motorik kasar dan kesehatan fisik. Selain itu, permainan 

fisik juga mengajarkan mereka tentang kerja sama tim, strategi, dan 

sportivitas. Kegiatan ini sering kali dilakukan di luar ruangan, yang 

juga memberi anak kesempatan untuk menikmati udara segar dan 

sinar matahari. Permainan fisik juga penting untuk mengembangkan 

keterampilan motorik kasar, seperti keseimbangan, koordinasi, dan 

kekuatan.  

Eksplorasi alam menawarkan pengalaman belajar yang tak 

ternilai bagi anak-anak. Kegiatan seperti berjalan-jalan di taman, 

mengamati serangga, atau menanam tanaman memungkinkan anak-

anak belajar tentang lingkungan hidup mereka. Melalui eksplorasi 

alam, mereka mengembangkan rasa ingin tahu, keterampilan 

observasi, dan pemahaman tentang ekosistem dan siklus alam. Ini juga 

menanamkan rasa cinta dan kepedulian terhadap lingkungan sejak 

dini. Eksplorasi alam juga dapat melibatkan kegiatan seperti bermain 

dengan pasir dan air, yang membantu anak-anak memahami konsep 

dasar fisika dan sains. Dengan mengamati perubahan musim dan 

cuaca, anak-anak juga belajar tentang konsep waktu dan proses alami. 

Selain itu, cerita dan literasi juga memainkan peran penting 

dalam pembelajaran anak usia dini. Membacakan cerita kepada anak-

anak tidak hanya memperkaya kosakata mereka tetapi juga 
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memperkenalkan mereka pada berbagai budaya, nilai, dan 

pengalaman. Kegiatan literasi seperti membaca buku cerita, 

mengenali huruf dan angka, serta menulis sederhana, membantu 

anak-anak mengembangkan keterampilan pra-literasi dan pra-

numerasi yang penting untuk kesuksesan akademis di masa depan. 

Melalui cerita, anak-anak belajar tentang moral dan etika, serta 

mengembangkan imajinasi dan kreativitas mereka. 

Dengan memadukan berbagai kegiatan yang menyenangkan dan 

bermakna ini, prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini dapat 

diimplementasikan secara efektif. Setiap kegiatan dirancang untuk 

mendukung perkembangan holistik anak, mencakup aspek fisik, 

kognitif, emosional, dan sosial. Melalui pendekatan yang beragam dan 

interaktif ini, anak-anak tidak hanya belajar, tetapi juga menikmati 

proses belajar, yang pada akhirnya membantu mereka menjadi 

individu yang seimbang dan siap menghadapi tantangan di masa 

depan. Integrasi berbagai jenis kegiatan ini memastikan bahwa setiap 

aspek perkembangan anak diperhatikan, dan mereka dapat tumbuh 

dan berkembang dengan cara yang paling alami dan menyenangkan 

bagi mereka. 

 

 

 

************ 
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Pengantar Karakteristik Pembelajaran Anak Usia Dini 

Memahami karakteristik unik anak usia dini sangat penting bagi orang 

tua dan guru agar dapat memberikan dukungan dan stimulasi yang 

tepat untuk mendukung tumbuh kembang anak secara optimal selain 

itu pendidik akan mampu merancang proses pembelajaran yang 

sesuai dan menyenangkan bagi anak-anak.  

Pembelajaran anak usia dini memiliki karakteristik yang unik dan 

berbeda dari pembelajar lainnya. Anak-anak di usia dini memiliki pola 

pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek, baik fisik, 

kognitif, bahasa, sosial-emosional maupun agama dan moral. 

Pembelajaran anak usia dini juga harus mempertimbangkan 

karakteristik lain yang mereka miliki, seperti rasa ingin tahu yang 

tinggi, energi yang tidak terbatas, dan cara belajar yang aktif dan 

interaktif. 

Dalam BAB ini, kita akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai 

karakteristik-karakteristik pembelajaran anak usia dini. Pengertian 

anak usia dini,  karakteristik anak usia dini, pola perkembangan anak 

usia dini, kebutuhan dasar anak usia dini, hakikat belajar dan 

pembelajaran anak usia dini, Gaya belajar anak usia dini, peran guru 
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dan orang tua dalam pembelajaran anak usia dini, strategi 

pembelajaran anak usia dini, program yang sesuai dengan 

pembelajaran anak usia dini. 

 

Pengertian Anak Usia Dini 

Telah banyak yang mendefinisikan siapa  anak usia dini? Mulai dari, 

pengertian anak usia dini yang mengacu pada anak yang berusia 

antara 0 sampai 8 tahun. Intinya dapat disimpulkan bahwa anak yang 

termasuk dalam kelompok umur tersebut adalah  anak yang berusia 

sejak lahir hingga  sekolah dasar awal (kelas III SD). Selanjutnya Hal 

ini juga didukung oleh NAEYC (National Association for the Education 

of Young Children) yang menyatakan bahwa anak usia dini meliputi 

anak  usia 0 sampai 8 tahun (Santoso, 2022; Musfiroh, 2008).  

Definisi selanjutnya anak yang berada pada rentang usia 1-5 

tahun, pembatasan usia ini didasari oleh perkembangan psikologi 

perkembangan anak usia dini yang meliputi usia 0-1 tahun tergolong 

pada infancy (bayi), 1-5 tahun masuk dalam kategori early childhood 

(usia dini), usia 6-12 tahun termasuk kedalam late childhood (masa 

kanak-kanak akhir), dan seterusnya (Poerwanti & Widodo, 2002; 

Susanto, 2017; Windayani et al., 2021). Sedangkan Pengertian anak 

usia dini menurut undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yang disebut dengan anak usia dini adalah anak 

usia 0- 6 tahun, sedangkan menurut para ahli adalah anak usia 0-8 

tahun. anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangan, baik fisik maupun mental (Nur et al., 2022, 2023).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1: Perkembangan Anak Usia Dini 
Sumber: https://images.app.goo.gl/XDVEvU9QjQkUH4zW6.  

 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Ni+Luh+Ika+Windayani%22
https://images.app.goo.gl/XDVEvU9QjQkUH4zW6
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Konsep Dasar Pembelajaran Kreatif  

1. Definisi Pembelajaran Kreatif 

Pembelajaran merupakan proses sepanjang hayat untuk 

membantu seseorang (siswa) belajar dengan baik (Djamaluddin & 

Wardana, 2019). Pembelajaran adalah proses di mana individu 

memperoleh, mengembangkan, dan menginternalisasi 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai melalui pengalaman, 

pendidikan, instruksi, dan refleksi. Pembelajaran tidak hanya 

terjadi di lingkungan formal seperti sekolah atau universitas tetapi 

juga melalui interaksi sehari-hari, pengalaman hidup, dan media. 

Pembelajaran merupakan proses yang berlangsung sepanjang 

hidup. Manusia belajar tidak terbatas ruang dan waktu.  

Kreatif adalah kemampuan menghasilkan ide, solusi, atau 

karya baru, asli, dan bernilai. (Diharto, 2022) menjelaskan bahwa 

kreativitas setiap orang berbeda. Bakat, kemampuan, ilmu 

pengetahuan, dan lingkungan dapat mempengaruhi kreativitas 

seseorang. Oleh karena itu, kreativitas seseorang dapat 

dikembangkan dan ditingkatkan. Kreativitas sering dianggap 

sebagai kemampuan melihat sesuatu dari perspektif berbeda dan 
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dan olahraga serta lapangan terbuka yang dapat dimanfaatkan 

untuk meminimalisir tingkat kebosanan belajar siswa dalam 

ruangan kelas.  

Beberapa cara yang dapat dilakukan guru dalam 

memanfaatkan sumber daya alam dan lingkungan sekitar untuk 

merangsang imajinasi dan kreativitas siswa, antara lain: (1) 

Melakukan studi lapangan dan observasi langsung, (2) Melakukan 

pembelajaran interaktif dan simulasi, (3) Memberikan tugas pada 

siswa melalui proyek berbasis masalah, (4) Melakukan kolaborasi 

dan presentasi, (5) Melakukan kegiatan eksplorasi dan pencarian, 

dan (6) Menyediakan inspirasi dan kreativitas.  

Pengintegrasian antara sumber daya alam dan lingkungan 

sekitar dalam pembelajaran kreatif dapat memberikan 

pengalaman luar biasa dan relevan bagi siswa. (Aisyiah & 

Pamungkas, 2023) menyatakan bahwa salah satu media kreatif 

yang dapat digunakan untuk pembelajaran yaitu melalui 

penggunaan media bahan alam. 

 

3. Teknologi Dalam Pembelajaran Kreatif 

Teknologi menjadi media belajar paling populer di era digital. 

Penerapan teknologi dalam pembelajaran kreatif sangat penting, 

sehingga siswa dapat memanfaatkan teknologi secara kreatif agar 

dapat menciptakan pengalaman belajar yang menarik. (Iskandar et 

al., 2023) menyatakan bahwa pembelajaran digital memungkinkan 

memperoleh materi lebih serba guna dan belajar dengan cara yang 

lebih beragam dan komprehensif.  

Berikut beberapa cara penerapan teknologi dalam 

meningkatkan kreativitas pembelajaran, yaitu: (1) Menggunakan 

platform pembelajaran interaktif, (2) Menerapkan teknologi 

Virtual Reality (VR) saat melakukan simulasi, (3) Menggunakan 

kreativitas visual dan desain grafis, (4) Melakukan pembelajaran 

berbasis game (Gamification), (5) Mendorong siswa menggunakan 

media sosial dan kolaborasi online sebagai wadah diskusi, (6) 

Menggunakan internet untuk melakukan penelitian dan 

pengumpulan data, (7) Mengakses konten belajar interaktif dan 

kursus online, dan (8) Melakukan kolaborasi internasional secara 

daring. 
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Pendahuluan 

Saat ini, pendidikan anak usia dini merupakan program yang 

dirancang untuk memberikan pembelajaran yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak serta mengembangkan potensi mereka, sehingga 

mereka memiliki bekal yang baik untuk masa depan (Priyanto, 2013). 

Melalui hal ini, strategi pembelajaran adalah aspek yang sangat krusial 

dalam proses pembelajaran. Ketika guru menggunakan strategi yang 

tepat sesuai dengan materi dan media pembelajaran, efektivitas 

pembelajaran dalam mencapai tujuan akan meningkat.  

Oleh sebab itu, guru perlu dapat menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan materi dan tujuan pembelajaran (Gunawan et 

al., 2017). Proses pembelajaran harus mampu membekali peserta 

didik dengan keterampilan hidup yang relevan dengan lingkungan 

dan kebutuhan mereka. Dengan demikian, pembelajaran harus 

memberikan manfaat bagi anak dan memungkinkan tujuan 

pendidikan tercapai secara efektif dan efisien (Prameswari & 

Lestariningrum, 2020). 

Dunia anak identik dengan bermain. Bagi anak-anak, bermain 

adalah cara untuk belajar karena bermain dan belajar adalah hal yang 
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tak dapat dipisahkan dan terus-menerus sepanjang hidup mereka. 

Dengan bermain, anak-anak bisa mengelola berbagai pengalaman dan 

kemampuan kognitif mereka untuk menyusun kembali gagasan-

gagasan yang mereka miliki. Dengan kata lain, bermain adalah tahap 

awal dalam proses belajar yang dialami oleh semua orang. Pendidikan 

anak usia dini dilakukan melalui aktivitas bermain. Melalui bermain, 

anak-anak belajar berbagai hal yang bermanfaat untuk 

mengembangkan kemampuan bawaan mereka sejak lahir. Dengan 

aktivitas bermain yang menyenangkan, anak-anak berusaha 

mengeksplorasi dan mendapatkan berbagai pengalaman yang 

beragam. Pengalaman ini mencakup interaksi dengan diri sendiri, 

orang lain, dan lingkungan sekitarnya (Budiartati, 2007). Masa anak 

usia dini dianggap sebagai “usia emas” karena merupakan waktu yang 

sangat berharga untuk pembelajaran anak. Pada periode ini, anak 

memiliki potensi belajar yang luar biasa (Hasanah, 2016). 

Bermain adalah hal yang melekat pada tiap anak. Bermain adalah 

cara bagi anak-anak untuk mengekspresikan diri melalui perilaku 

yang menyenangkan dan bebas dari tekanan. Awalnya, bermain 

dianggap sepele dan tidak mendapat perhatian yang cukup dari para 

ahli psikologi karena keterbatasan pengetahuan mengenai psikologi 

perkembangan anak dan kurangnya perhatian terhadap 

perkembangan anak di masa lalu. Namun, berkat kemajuan teknologi 

dan dukungan dari penelitian terbaru, kegiatan bermain sekarang 

dianggap sebagai hal yang sangat penting bagi anak-anak. Kegiatan 

bermain senantiasa hadir dimanapun ada anak-anak, entah itu di 

sekolah, di rumah, atau di tempat umum. Hubungan antara anak-anak 

dan bermain mirip dengan dua sisi mata uang yang tidak dapat 

dipisahkan. Anak-anak tak dapat dipisahkan dari kegiatan bermain, 

dan kegiatan bermain pun tidak terjadi tanpa keinginan anak-anak 

untuk bermain (Rohmah, 2016). 

 

Strategi Pembelajaran yang Efektif 

Secara keseluruhan, strategi pembelajaran bisa dijelaskan sebagai 

suatu panduan atau arah untuk melakukan langkah-langkah dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ketika diterapkan dalam 

situasi belajar-mengajar, strategi juga dapat dilihat sebagai pola-pola 
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dan menguji kemampuan mereka, baik secara fisik maupun 

imajinasi mereka. permainan secara signifikan mendukung 

tumbuh kembang anak yaitu:  

a. Kemajuan dalam berpikir. 

b. Hubungan sosial. 

c. Ekspresi bahasa. 

d. Kemajuan tubuh.  

e. Pengenalan huruf. 

 

2. Jenis-Jenis Bermain 

Terdapat beberapa prinsip permainan yang didasarkan pada 

perilaku anak, di mana permainan dianggap sebagai kegiatan yang 

menyenangkan dan berbeda dari rutinitas sehari-hari. Permainan 

berperan sebagai alat untuk melakukan eksperimen dalam 

berbagai hal dengan kebebasan yang tidak terbatas. Permainan 

adalah aktivitas yang dinamis dan aktif, tidak terikat pada ruang 

dan waktu tertentu.  

Hal ini relevan bagi setiap anak pada setiap masa, melibatkan 

konteks hubungan sosial yang spontan, serta berperan sebagai cara 

untuk berkomunikasi dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar 

(Hasanah, 2016). Bermain merupakan kegiatan yang 

menyenangkan bagi anak-anak. Aktivitas bermain yang tidak dapat 

dipisahkan adalah yang mampu merangsang enam aspek 

perkembangan anak, yakni moral, kognitif, fisik, bahasa, seni, dan 

sosial emosional. Menurut Piaget, ada tiga jenis permainan yang 

dimainkan oleh anak-anak yaitu: (Parapat, 2020). 

a. Bermain fungsional adalah tipe permainan yang melibatkan 

gerakan otot yang diulang-ulang. 

b. Bermain konstruktif merupakan jenis permainan yang 

melibatkan penggunaan objek atau bahan untuk membuat 

sesuatu. 

c. Bermain pura-pura adalah permainan yang melibatkan peran 

imajiner atau situasi khayalan, yang juga dikenal sebagai 

permainan imajinatif, drama, atau bermain khayalan. 
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Selanjutnya Selamet dalam Adriani (2012) menyatakan bahwa 

setiap kali ada permainan baru, ragam jenis permainan semakin 

bertambah. Dari beragam jenis tersebut, secara keseluruhan, dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, yaitu: 

a. Permainan Fisik 

Permainan seperti kejar-kejaran yang melibatkan banyak 

aktivitas fisik, populer tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di 

berbagai negara di dunia. Dengan bermain seperti ini, 

pertumbuhan fisik anak akan didukung untuk menjadi sehat 

dan kuat dalam melakukan gerakan dasar. 

b. Lagu Anak-anak 

Umumnya, anak-anak menyanyikan lagu sambil melakukan 

gerakan, menari, atau berimajinasi sebagai objek atau karakter 

tertentu. 

c. Teka-teki 

Permainan teka-teki dibuat untuk mengembangkan 

kemampuan anak-anak dalam berpikir secara logis dan 

sistematis. 

d. Bermain Dengan Benda-benda 

Bermain dengan materi seperti air, pasir, atau balik dapat 

mendukung anak dalam pengembangan berbagai aspek 

pertumbuhan mereka. 

e. Bermain Peran 

Permainan semacam itu termasuk memainkan sandiwara, 

drama, atau berperan serta dalam permainan lain yang 

melibatkan penjiwaan karakter sebagai orang lain. 
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Pendahuluan 

Alat peraga dan media pembelajaran memegang peran penting di era 

pembelajaran modern, dalam mendukung perkembangan anak usia 

dini. Menurut Pasal 28 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, usia  anak usia dini adalah 0 

sampai dengan 6 tahun. Pada tahap ini, anak-anak berada dalam fase 

kritis perkembangan kognitif, motorik, dan sosial-emosional mereka. 

Menurut Harlock, umumnya anak mengalami kesulitan 

berkonsentrasi bila lebih dari 10 atau 15 menit.  Penggunaan alat 

peraga dan media pembelajaran  memfokuskan perhatian anak lebih 

lama pada suatu aktivitas dibandingkan tanpa media pembelajaran.  

Piaget (1952) menyatakan bahwa anak pada tahap pra operasi (usia 2 

hingga 7 tahun) belajar melalui permainan dan eksperimen dengan 

benda konkret.   

Seiring dengan perkembangan teknologi, media pembelajaran 

untuk anak usia dini telah mengalami transformasi signifikan. Dari 

yang awalnya berbentuk fisik seperti buku gambar dan mainan blok, 

kini berkembang menjadi media interaktif digital yang kaya akan 

konten multimedia. Teknologi seperti Augmented Reality (AR) dan 
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b. Poster: poster alfabet atau angka. 

 

 

 

 

 

Gambar 7.2: Poster Alfabet dan Angka 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

c. Flashcards: kartu dengan gambar dan kata yang sesuai, seperti 

kartu buah-buahan atau hewan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.3: Kartu Gambar Dan Kata 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

d. Boneka: boneka tangan atau boneka jari yang digunakan untuk 

bercerita. 

e. Model 3D: model plastik atau kayu dari objek seperti kendaraan, 

hewan, atau bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.4: Model 3D Kendaraan dan Buah-Buahan 

Sumber: Diolah Penulis. 
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Tantangan dan Pertimbangan Penggunaan Teknologi 

Transformasi teknologi pada alat peraga dan media pembelajaran ini, 

tidak hanya merubah cara kita memandang pembelajaran di usia dini, 

tetapi juga menuntut pendekatan baru yang menekankan pada 

interaktivitas dan keterlibatan aktif anak dalam proses belajar.  

Teknologi seperti Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

memberikan pengalaman pembelajaran yang imersif, memungkinkan 

anak-anak untuk menjelajahi dunia maya yang memperkaya imajinasi 

mereka. Sementara itu, mainan edukatif berbasis teknologi, seperti 

robotik dan perangkat interaktif, memperkenalkan konsep-konsep 

dasar STEM (Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika) sejak dini.  

Meski demikian, penting bagi pendidik dan orang tua untuk 

mengelola penggunaan teknologi ini dengan bijaksana, memastikan 

bahwa alat-alat tersebut tidak hanya mendidik tetapi juga aman dan 

sesuai dengan perkembangan anak. Berikut ini tantangan dan 

pertimbangan dalam penggunaan teknologi pada kegiatan 

pembelajaran anak usia dini: 

1. Pengawasan dan Penggunaan yang Tepat 

a. Durasi Layar 

Jumlah waktu yang dihabiskan oleh anak-anak untuk 

menggunakan perangkat dengan layar elektronik, seperti  

aktivitas menonton televisi, bermain game di tablet atau 

smartphone, menggunakan komputer, dan kegiatan lain yang 

melibatkan interaksi dengan perangkat yang memiliki layar.  

Penting untuk membatasi waktu layar untuk menghindari 

efek negatif pada perkembangan fisik dan sosial anak. AAP 

(American Academy of Pediatrics) merekomendasikan tidak 

lebih dari satu jam per hari untuk anak-anak usia 2-5 tahun. 

b. Konten yang Sesuai 

Pastikan bahwa konten digital yang digunakan adalah edukatif 

dan sesuai dengan usia serta tahap perkembangan anak. 

c. Kesenjangan Akses Teknologi 

Tidak semua anak memiliki akses ke teknologi digital, yang 

dapat menciptakan kesenjangan dalam kesempatan belajar. 

Oleh karena itu, penting untuk mendukung inisiatif yang 

menyediakan akses teknologi yang lebih merata. 
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Dengan perkembangan teknologi digital, alat peraga dan media 

pembelajaran untuk anak usia dini menjadi lebih interaktif, fleksibel, 

dan mampu memberikan pengalaman belajar yang mendalam. 

Penggunaan alat peraga dan media yang tepat dapat memberikan 

stimulasi yang diperlukan untuk memperkuat proses pembelajaran 

melalui pengalaman yang aktif dan menyenangkan.  

Alat peraga yang dirancang khusus untuk usia dini tidak hanya 

membantu anak memahami konsep-konsep dasar seperti warna, 

bentuk, dan angka, tetapi juga mendorong kreativitas dan 

keterampilan problem-solving melalui permainan dan eksplorasi. 

Penting juga untuk selalu mempertimbangkan keseimbangan 

penggunaan teknologi dengan aktivitas fisik dan interaksi sosial yang 

tetap esensial untuk perkembangan anak. 
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Pendahuluan 

Model Pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu "Model" dan 

"Pembelajaran," yang masing-masing memiliki makna tersendiri. 

"Model" merujuk pada objek atau konsep yang dipakai untuk 

merepresentasikan sesuatu yang nyata dan diubah menjadi bentuk 

yang lebih mudah dipahami. Sementara itu, "pembelajaran" adalah 

usaha yang dilakukan secara sadar oleh seorang guru untuk mengajar 

siswa dengan mengarahkan interaksi mereka dengan berbagai 

sumber belajar, dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan. 

Model pembelajaran adalah sebuah desain atau rencana yang 

merinci proses dan menciptakan situasi lingkungan yang 

memungkinkan anak-anak berinteraksi dalam pembelajaran, 

sehingga mereka mengalami perubahan atau perkembangan. 

Komponen-komponen dari model pembelajaran mencakup konsep, 

tujuan pembelajaran, materi atau tema, langkah-langkah atau 

prosedur, metode, alat atau sumber belajar, dan teknik evaluasi 

(Fadhilah, 2012). 
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Strategi Kolaborasi Dalam Pembelajaran Investigasi 

Kelompok Untuk Anak Usia Dini 
Mempromosikan kolaborasi dalam pembelajaran investigasi 

kelompok untuk anak-anak usia dini memerlukan pendekatan yang 

memperhatikan perkembangan sosial dan emosional anak-anak serta 

menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi positif. Berikut 

adalah beberapa strategi yang efektif (Mondi, 2021):  

1. Pembentukan Kelompok yang Heterogen 

Membentuk kelompok dengan anggota yang memiliki berbagai 

kemampuan dan minat dapat meningkatkan kolaborasi. Anak-anak 

dapat belajar dari satu sama lain dan berbagi pengetahuan serta 

keterampilan yang berbeda-beda. 

2. Peran yang Jelas dan Bergilir 

Memberikan peran yang jelas kepada setiap anggota kelompok 

(misalnya, pencatat, pengumpul data, pemimpin diskusi) dan 

mengatur agar peran tersebut bergilir. Hal ini membantu setiap 

anak untuk berpartisipasi aktif dan merasakan tanggung jawab 

dalam proses investigasi. 

3. Penggunaan Alat dan Sumber Daya yang Menarik 

Menyediakan alat dan bahan yang menarik dan bervariasi dapat 

memicu rasa ingin tahu anak-anak dan mendorong mereka untuk 

bekerja sama dalam eksplorasi. Contohnya, alat peraga, mainan 

edukatif, atau bahan alam. 

4. Pemberian Bimbingan dan Dukungan 

Guru harus berperan sebagai fasilitator yang membimbing anak-

anak dalam proses investigasi, memberikan pertanyaan pancingan, 

dan membantu memecahkan masalah yang muncul. Dukungan ini 

penting untuk memastikan semua anak terlibat dan tidak merasa 

kewalahan. 

5. Menciptakan Lingkungan yang Mendukung Kerjasama 

Mengatur ruang kelas agar mendukung kerja kelompok, misalnya 

dengan meja bundar atau area kerja kelompok yang nyaman. Selain 

itu, penting untuk menciptakan budaya kelas yang menghargai 

kerja sama dan saling menghormati. 
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6. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project-

Based Learning) di mana anak-anak bekerja sama dalam proyek 

jangka panjang yang melibatkan investigasi dan pemecahan 

masalah. Ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 

berkolaborasi secara mendalam dan berkelanjutan. 

7. Aktivitas yang Mendorong Interaksi Sosial 

Menggunakan permainan dan aktivitas yang dirancang khusus 

untuk mendorong interaksi sosial dan kerja sama. Misalnya, 

permainan teka-teki, eksperimen sains sederhana, atau proyek 

seni kolaboratif. 

8. Refleksi dan Diskusi Kelompok 

Mengadakan sesi refleksi dan diskusi kelompok secara rutin di 

mana anak-anak dapat berbagi apa yang telah mereka pelajari, 

tantangan yang dihadapi, dan bagaimana mereka bekerja sama 

sebagai tim. Ini membantu meningkatkan kesadaran anak-anak 

tentang pentingnya kerja sama dan bagaimana meningkatkan 

kolaborasi. 

9. Penghargaan dan Pengakuan 

Memberikan penghargaan dan pengakuan atas kerja sama yang 

baik dapat memotivasi anak-anak untuk terus berkolaborasi. 

Penghargaan bisa berupa pujian verbal, sertifikat, atau pameran 

hasil kerja kelompok. 

10. Pelatihan Keterampilan Sosial 

Mengajarkan keterampilan sosial dasar seperti mendengarkan 

aktif, berbagi, bergiliran, dan menyelesaikan konflik secara damai. 

Keterampilan ini penting untuk keberhasilan kerja sama dalam 

kelompok. 

Dengan strategi-strategi ini, kolaborasi dalam pembelajaran 

investigasi kelompok untuk anak-anak usia dini dapat dipromosikan 

secara efektif, menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan bermakna (Thuketana, 2018).  
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Pengertian Model Pembelajaran 

Istilah "pembelajaran" memiliki beberapa definisi dan makna yang 

terkait dengan proses belajar. Berikut adalah beberapa definisi yang 

ditemukan: pembelajaran sebagai proses: pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Dalam definisi ini, pembelajaran adalah cara, perbuatan, atau upaya 

untuk menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 

Pembelajaran kolaboratif melibatkan kerjasama antara individu 

atau kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Untuk 

dapat memperkaya khasanah mengenai model-model pembelajaran, 

tak ada pilihan lain kecuali guru harus banyak membaca. Bukankah 

salah satu ciri pembelajaran abad 21 guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan literasi? Untuk itu referensi mengenai model-model 

pembelajaran menjadi hal yang sangat penting untuk guru. 

Dalam praktik pembelajaran, ada beberapa istilah yang memiliki 

kemiripan makna, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran, (2) strategi 

pembelajaran, (3) metode pembelajaran, (4) teknik pembelajaran, (5) 
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Dengan landasan tersebut, pembelajaran tematik dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, bermakna, 

dan efektif bagi anak-anak, mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan dunia modern dengan lebih siap dan percaya 

diri. 

Beberapa karakteristik pembelajaran tematik meliputi: 1) 

Pengalaman dan kegiatan belajar disesuaikan dengan tahap 

perkembangan dan kebutuhan siswa di tingkat sekolah dasar; 2) 

Kegiatan pembelajaran tematik dipilih berdasarkan minat dan 

kebutuhan siswa; 3) Kegiatan belajar dirancang untuk memiliki 

makna yang mendalam bagi siswa, sehingga pembelajaran dapat lebih 

berkesan dan berkelanjutan; 4) Mendorong pengembangan 

keterampilan berpikir siswa; 5) Menyajikan kegiatan pembelajaran 

yang praktis dan relevan dengan situasi yang sering dihadapi siswa 

dalam kehidupan sehari-hari; dan 6) Membantu dalam 

pengembangan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, 

toleransi, komunikasi, dan menghargai pendapat orang lain. 

Banyak Hal yang sangat perlu diperhatikan oleh guru dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran tematik yaitu, bahwa 

sesungguhnya pembelajaran tematik dimaksudkan untuk 

mewujudkan pelaksanaan kegiatan mengajar agar menjadi lebih 

bermakna dan utuh.Pelaksanaannya perlu mempertimbangkan antara 

lain lokasi waktu disetiap temanya, yang harus memperhitungkan 

banyak dan sedikitnya bahan di lingkungan sekitar peserta didik. 

Kemudian, Pilih tema-tema yang terdekat dan familiar dengan anak, 

namun demikian selalu mengutamakan kompetensi dasar yang akan 

dicapai daripada tema-tema tersebut. 

 

 

 

 

 

************** 
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Strategi Pembelajaran Bahasa dan Literasi Dini   

Pendidikan Anak Usia Dini menurut Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 134 Tahun 2014 Pasal 1 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

Pendidikan lebih lanjut (Kemendikbud, 2015). 

Setiap anak diciptakan dan di lengkapi dengan berbagai macam 

kemampuan dan potensi yang siap diberikan stimulasi untuk 

dikembangkan. Potensi kecerdasan itu disebut sebagai kecerdasan 

jamak (multiple intelligences). Setiap anak memiliki kecerdasan 

potensi yang sama namun perlu diperhatikan bahwa dalam potensi 

yang dimilikinya tersebut terdapat sebuah keunikan-keunikan 

tersendiri dari keunikan itulah serta bagaimana stimulasi para orang 

tua dan lingkungan dalam mengembangkan potensi anak dengan baik 

kemudian anak akan memiliki spesialisasi yang membedakan antara 

satu dengan yang lainnya (Helmawati, 2019).   
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Pendahuluan 

Pembelajaran seni dan kreativitas merupakan aspek penting dalam 

pendidikan yang sering diabaikan dalam kurikulum yang berfokus 

pada mata pelajaran akademis. Seni tidak hanya mengembangkan 

kemampuan estetika tetapi juga kemampuan kognitif, sosial, dan 

emosional. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang 

pesat, kreativitas menjadi keterampilan yang semakin dicari dalam 

berbagai bidang.  

 

Pentingnya Pembelajaran Seni dan Kreativitas 
Pembelajaran seni membantu dalam pengembangan berbagai aspek 

kognitif dan emosional anak. Menurut Davis (2016), seni berperan 

penting dalam perkembangan otak anak, terutama dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan 

masalah.  

Lebih jauh lagi, Goldberg (2017) menyebutkan bahwa 

keterlibatan dalam aktivitas seni dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan kolaborasi, yang sangat penting dalam lingkungan 

kerja modern. Manfaat pembelajaran seni adalah sebagai berikut: 
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Gambar 11.1: Curwen's Solfège Hand Signs di Tangga Nada C 

Major  

Sumber: http://www.soundpiper.com/mln/melody.html.  

Gambar 11.2: Ilustrasi Seorang Anak yang Memperagakan 

Curwen's Solfège Hand Signs di Tangga Nada C Major 

Sumber: http://springdaleparkmusic.blogspot.com/p/1st-grade.html.  

 

 

Gerakan Curwen's Solfège Hand Signs dapat dibuat sebuah lagu 

dengan menggunakan nada Do Re Mi Fa Sol La Si Do sehingga mudah 

dihafalkan: 

http://www.soundpiper.com/mln/melody.html
http://springdaleparkmusic.blogspot.com/p/1st-grade.html
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Gambar 11.5: Penerapan Kodály Method pada lagu Cicak-Cicak 

Di Dinding 

Sumber: Diolah Penulis.  

 

 

Penerapan Warna Pada Nada 

Isaac Newton (1643-1727) dari negara Inggris menghubungkan tujuh 

Solfège Syllables dengan warna pelangi: 

Do =  Merah/Red  

Re =  Jingga/Orange 

Mi =  Kuning/Yellow 

Fa =  Hijau/Green 

Sol =  Biru/Blue 

La =  Nila/Indigo 

Si =  Ungu/Purple 
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Penggunaan warna pada nada merupakan penerapan 

pembelajaran musik yang kreatif karena anak diajar untuk berpikir 

dengan menghubungkan sebuah warna dengan suatu nada. 

Pembelajaran seperti ini sangat menyenangkan bagi anak-anak. 

 

Kesimpulan 

Pembelajaran seni dan kreativitas memiliki peran vital dalam 

perkembangan siswa. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, 

manfaat yang diperoleh dari pendidikan seni sangatlah besar. Dengan 

kurikulum yang tepat, pelatihan guru yang memadai, dan dukungan 

yang kuat, pendidikan seni dapat membantu membentuk individu 

yang kreatif dan berpikir kritis. 
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Konsep Perkembangan Motorik   

Undang-undang Pendidikan No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 

Nasional Pasal 1 ayat 14 menyebutkan bahwa  penguatan khusus 

untuk anak sejak dia lahir hingga  umur 6 tahun yang dilakukan 

melalui pemberian stimulan pembelajaran guna mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani guna anak 

mempunyai kesanggupan dalam menempuh pendidikan. 

Perkembangan merupakan berubahnya suatu yang praktis dan 

kecakapan kerja anggota tubuh untuk bekerja agar lebih terorganisasi 

dan terspesialisasi. Terorganisasi artinya setiap  anggota tubuh  dapat 

mengarah seiring dengan kehendak, sedangkan terspesialisasi artinya 

anggota tubuh dapat mengarah seiring dengan manfaatnya.  

Teraktualisasinya  kemajuan tubuh sehingga memiliki reaksi. Hal ini 

bersifat sangat sederhana maupun yang sangat kompleks. Gerak tubuh 

berkembang dapat dikatakan gerak motorik. Usia anak bertambah 

maka kesanggupan gerak anak juga naik secara bertahap dan 

berkelanjutan,  dimulai belum tahu apa-apa, tidak tersusun, dan tidak 

cekatan ke arah kinerja yang lebih kompleks dan tersistem secara 

tepat.  
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Bermain, seperti bermain bola, menari, bermain perang-

perangan, dan berolahraga, seperti senam, dapat membantu 

perkembangan motorik kasar anak usia dini. Senam adalah salah 

satu alternatif olahraga yang dapat membantu mengembangkan 

motorik kasar anak usia dini. Perkembangan motorik kasar sangat 

penting bagi anak usia dini, terutama anak di kelompok 

bermain/KB dan taman kanak-kanak/TK. Bahwa segala gagasan 

perkembangan motorik kasar secara spontan meningkat seiring 

bertambahnya usia anak adalah salah. Pendidik di lembaga 

pendidikan usia dini harus membantu perkembangan motorik 

kasar anak. Ini termasuk apa yang dibantu, bagaimana membantu 

yang tepat dan sesuai, jenis latihan apa yang aman untuk anak 

sesuai pada tahapan usia mereka, dan kegiatan fisik motorik apa 

pun.  

Perkembangan motorik pada anak menunjukkan adanya 

kematangan saraf dan otot yang terus berkembang. Maka gerakan- 

gerakan sederhana yang muncul ialah hasil timbal balik yang 

terpenuhi dari berbagai elemen dan cara kerja yang ada ditubuh 

serta berpusat pada otak. Maka kegiatan yang dilakukan anak 

berjalan di bawah pusat otak yang mengatur otot memungkinkan 

perkembangan kemampuan anak dalam menggunakan motoriknya 

sehingga terlatih dan mempunyai banyak kesempatan agar 

melaksanakan macam-macam kegiatan baru agar menambah 

pengetahuan. 
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Pendahuluan 

Anak adalah amanah dari Sang Maha Kuasa yang dititipkan kepada 

sepasang anak manusia yang telah berikrar untuk mengarungi 

bahtera kehidupan secara bersama-sama. Masa kanak-kanak adalah 

periode emas bagi perkembangan otak dan kognitif anak (Suyadi, 

2017). Anak-anak pada usia lima tahun pertama selalu diwarnai 

dengan keberhasilan dalam belajar mengenai segala hal (Howard 

Gardner dalam Suyadi 2017).  Pada masa ini, anak memiliki rasa ingin 

tahu yang sangat tinggi dan selalu memiliki antusias untuk 

mempelajari hal-hal baru.  

Oleh karena itu, penting untuk memberikan rangsangan atau 

stimulasi yang tepat agar anak dapat mengembangkan potensi mereka 

secara optimal. Setiap rangsangan atau stimulasi yang diterima oleh 

anak akan menciptakan sambungan baru. Gambar berikut akan 

mengilustrasikan perbandingan otak anak dengan rangsangan atau 

stimulasi dan tanpa stimulasi. 
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Gambar 13.1: Perkembangan Otak Anak 

Sumber: Buku Teori Pembelajaran Anak Usia Dini. 

 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan antara otak anak yang diberikan rangsangan atau 

stimulasi dengan yang tidak diberikan stimulasi. Dengan kurangnya 

stimulasi akan membuat perkembangan otak anak menjadi kurang 

optimal. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan anak dalam 

membedakan benda yang lebih besar dan kecil, termasuk 

membedakan jumlah benda yang lebih banyak dan lebih sedikit. alah 

satu stimulasi yang penting adalah pengenalan konsep matematika 

dan sains sejak dini. 

Memperkenalkan matematika dan sains kepada anak usia dini 

tidak harus selalu melalui pembelajaran formal di sekolah. Pengenalan 

konsep matematika dan sains pada anak usia dini merupakan langkah 

penting di dalam proses mendukung perkembangan kognitif dan 

keterampilan kritis anak usia dini. Penelitian yang dilakukan Hunt 

sebagaimana dikutip Aswardi Sudjud menyatakan bahwa lingkungan 

pada tahun permulaan anak 0-6 tahun akan memberikan efek belajar 

yang lama (long-term effect). Artinya anak-anak yang belajar pada 

masa-masa ini akan selalu mengingat dalam jangka waktu panjang, 

hingga dewasa kelak (Suyadi, 2017).   

Hal ini dikarenakan otak manusia bersifat hologram yang dapat 

mencatat, menyerap, menyimpan, mereproduksi, dan merekontruksi 

informasi. Kemampuan otak yang dipengaruhi oleh neuron ini tidak 
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dirinya yang positif. Lingkungan juga menawarkan pada guru 

untuk menguatkan kembali konsep warna, angka, bentuk dan 

ukuran yang terdapat dari berbagai objek yang ada dilingkungan.  

Metode pengenalan konsep matematika dan sains yang 

menyenangkan dan bermakna untuk anak usia dini harus 

menggabungkan bermain, eksperimen, proyek, teknologi, 

pendekatan terpadu, pengalaman luar kelas, alat peraga, dan 

interaksi sosial. Dengan memanfaatkan berbagai teori pendidikan 

seperti konstruktivisme, teori sosial kognitif, dan teori 

pembelajaran berbasis pengalaman, kita dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang optimal bagi anak-anak. Hal ini tidak 

hanya membantu mereka memahami konsep-konsep matematika 

dan sains, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk 

pembelajaran di masa depan. Dengan pendekatan ini, anak-anak 

tidak hanya belajar konsep matematika dan sains tetapi juga 

mengembangkan rasa ingin tahu, keterampilan berpikir kritis, dan 

sikap positif terhadap belajar. 
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Pendahuluan 

Anak adalah amanah dan anugrah terbesar dari Allah SWT sebagai 

aset orang tua dunia akhirat. Pendidikan pada anak harus 

dilaksanakan sedini mungkin, melalui pemberian suri tauladan, 

bimbingan dan arahan yang tepat diantaranya: pembelajaran sosial 

emosional sangat penting ditanamkan  untuk menggali potensi jati 

dirinya. Rasulullah SAW bersabda: ”ada dua perkara yang akan 

menjadikan seorang anak berhasil dalam membentuk kepribadiannya 

yaitu orang tua yang melahirkannya dan lingkungan sekitarnya.” 

 

ُّ مَوْللوْدٍ يلوْلََل علَََ   عن أ بي هريرة رضي الله عنه: أ ن النبي صلَ الله عليه وسلم قال: كُل

انِهِ  َ سَانِهِ أَوْ يلنصَِِِّ دَانِهِ أَوْ يلمَجِِّ وَِِّ  الْفِطْرَةِ، فأَبَوََاهل يُل

 

”Sesungguhnya Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah SAW bersabda: 

”Tidak seorang anak dilahirkan kecuali dilahirkan dalam keadaan 

fitrah, maka orang tualah yang menjadikan Yahudi, Nasrani atau 

Majusi (Al-Bukhari,1981:1/239).  
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Hal tersebut dilatar belakangi oleh pengaruh keluarga dan 

lingkungan sekitar. Sehingga berdampak anak akan berprilaku: (Age 

& Hamzanwadi, 2020).  

1. Tidak mampu menyesuaikan diri.  

2. Egois.  

3. Terisolasi.  

4. Agresif.  

5. Negativisme.  

6. Pertengkaran.  

7. Mengejek.  

8. Menguasai 

 

Kesimpulan 

Anak adalah anugrah dan amanah terbesar untuk orang tua sebagai 

asset generasi penerus bangsa dan negara.  Masa keemasan anak usia 

0-6 tahun merupakan pase fondasi yang harus betul-betul diberi 

suritauladan, bimbingan dengan Pendidikan dan pola asuh yang tepat 

untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya. Sehingga 

harus sedini mungkin ditanamkan nilai agama dan moral, fisik dan 

motorik, bahasa, sosial dan emosional agar anak memiliki kepekaan 

terhadap lingkungan untuk menuju kesuksesan dimasa yang akan 

datang. 

Perhatian, kasih sayang melalui pola asuh dan pendidkan yang 

tepat sangat menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak. Hal 

tersebut dapat ditempuh melalui berbagai pendekatan dan strategi 

yang dapat menangani berbagi permasalahan yang berkaitan dengan 

sosial emosional anak melalui asesmen dan tindak lanjut yang tepat. 

Orang tua pendidik dan lingkungan sangat berperan untuk 

bekerjasama dalam pengembangan sosial emosional pada anak. 
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Pengelolaan Kelas Pada Pendidikan Anak Usia Dini  
Pendidikan anak usia dini adalah dasar penting dalam pembentukan 

karakter dan pengembangan kemampuan kognitif anak (Ningrum, 

dkk, 2021). Melalui pengelolaan kelas yang efektif, para pendidik 

mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi 

pertumbuhan holistik peserta didik (Rejeki & Suwardi, 2021).  

Ini mencakup perkembangan fisik, di mana peserta didik diajak 

aktif bergerak dan bermain; perkembangan emosional, di mana 

mereka belajar mengelola perasaan dan membangun kepercayaan 

diri; perkembangan sosial, di mana mereka diajari berinteraksi dan 

bekerja sama dengan teman sebaya; serta perkembangan intelektual, 

di mana mereka diperkenalkan dengan konsep-konsep dasar 

pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis.  

Pengelolaan kelas yang baik memastikan setiap aspek ini 

berkembang seimbang, sehingga peserta didik dapat tumbuh menjadi 

individu yang sehat dan berdaya saing. Pada Pendidikan Usia Dini 
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c. Model Perilaku Positif 

Anak-anak cenderung meniru perilaku orang dewasa di sekitar 

mereka. Oleh karena itu, menjadi model yang baik dalam 

perilaku dan interaksi sosial dapat memberikan contoh yang 

kuat bagi anak-anak. Model perilaku positif melibatkan 

berbicara dan bertindak dengan cara yang konsisten dengan 

nilai-nilai dan norma-norma yang diinginkan, sehingga anak 

dapat belajar dari contoh yang mereka lihat. 

d. Pengaturan Lingkungan 

Pengaturan lingkungan fisik juga merupakan strategi penting 

dalam manajemen perilaku anak usia dini. Lingkungan yang 

terstruktur dan aman dapat membantu mengurangi 

kemungkinan timbulnya perilaku yang tidak diinginkan. Contoh 

pengaturan lingkungan termasuk menyediakan area bermain 

yang aman dan sesuai dengan usia, menjaga ketersediaan 

mainan dan peralatan, serta menjaga keteraturan dan 

prediktabilitas dalam rutinitas sehari-hari. 

e. Komunikasi Efektif 

Komunikasi yang efektif antara orang tua, pengasuh, dan anak 

adalah kunci dalam manajemen perilaku yang sukses. 

Mengajarkan anak untuk mengartikan perasaan mereka dengan 

kata-kata, mendengarkan dengan penuh perhatian, dan 

memberikan arahan yang jelas dapat membantu dalam 

mengurangi frustasi dan konflik, serta meningkatkan 

pemahaman mereka tentang aturan dan harapan. 

f. Mengajarkan Keterampilan Sosial dan Emosional 

Mengajarkan anak keterampilan sosial dan emosional seperti 

kemampuan mengelola emosi, menyelesaikan konflik dengan 

cara yang sehat, dan berbagi dengan orang lain, merupakan 

bagian penting dari manajemen perilaku anak usia dini. Dengan 

memperkuat keterampilan-keterampilan ini, anak dapat belajar 

cara-cara baru untuk berinteraksi dengan dunia di sekitar 

mereka. 

 

 

************* 
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Pendahuluan 

Amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional, yaitu Bab 1, Pasal 1, Butir 14, 

tentang Pendidikan Anak Usia Dini diartikan sebagai bimbingan yang 

diperuntukan pada anak sejak lahir hingga berusia 6 tahun. 

Pembinaan ini dilaksanakan lewat pemberian rangsangan dan 

stimulasi pendidikan guna menunjang tumbuh kembang jiwa dan raga 

anak usia dini, dengan tujuan supaya anak mempunyai mental yang 

matang dan siap pada saat masuk sekolah ke tahap selanjutnya (Sitti 

& Wiwik, 2018).  

Guna mengevaluasi seberapa jauh anak tumbuh dan berkembang, 

diperlukan perangkat penilaian yang dilakukan secara menyeluruh 

berhubungan dengan pembelajaran anak usia dini. Evaluasi atau 

penilaian ini, pada anak usia dini lebih sering disebut dengan asesmen. 

Asesmen merupakan tata cara mengumpulkan informasi dengan cara 

terstruktur yang menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. 
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Refleksi Orang Tua 
 
 
 

 

Tingkat Kehadiran 

Hadir  

Izin  

Sakit  

Tanpa Keterangan  

Total  

 

 

Penutup   

Tantangan dan manfaat dalam membangun dan mengembangkan 

sistem asesmen yang efektif dan efisien di PAUD  

1. Tantangan dalam Membangun dan Mengembangkan Sistem 

Asesmen yang Efektif dan Efisien Di PAUD 

Merupakan tantangan tersendiri dari suatu lembaga paud dalam 

membangun dan mengembangkan sistem asesmen yang efektif dan 

efisien di PAUD. Antara lain beberapa tantangan tersebut ialah 

guru PAUD dalam melakukan asesmen yang objektif mengalami 

kesulitan, sumber daya yang terbatas, adanya perbedaan individu 

dan kemampuan setiap anak sehingga perlu pertimbangan yang 

dalam selama proses asesmen. 

2. Manfaat Sistem Asesmen yang Efektif dan Efisien 

Manfaat yang signifikan bakal diperoleh, jika lembaga PAUD 

Membangun dan mengembangkan sistem asesmen yang efektif dan 

efisien. Manfaat tersebut adalah memperoleh pemahaman dan 

pengetahuan yang akurat dan sistematis tentang perkembangan 

dan kemajuan belajar anak, tersedianya feedback (umpan balik) 

yang memberikan manfaat buat orang tua dan guru paud, serta 

dapat meningkatkan dan mengembangkan kualitas pembelajaran 

di jenjang PAUD. 
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Jadi pembangunan dan pengembangan sistem asesmen 

berbasis teknologi dalam menilai pembelajaran di lembaga PAUD 

merupakan bagian penting dalam peningkatan kualitas pendidikan 

anak usia dini (PAUD). Penggunaan metode asesmen yang sesuai, 

strategi pelaksanaan yang efektif dan efisien, serta melihat 

tantangan dan manfaat dalam membangun dan mengembangkan 

sistem asesmen di lembaga PAUD, akan dapat mengoptimalkan 

pengalaman belajar yang diperoleh anak-anak. 

 

 

 

 

************** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Evaluasi dan Asesmen Pembelajaran Anak Usia Dini 
 

 

223 Nunung Suryana Jamin 

Daftar Pustaka 

Hastuti, Isnaini Budi. Tri Asmawulan. dan Qonitah Faizatul Fitriyah. 
(2022). Asesmen PAUD Berdasar Konsep Merdeka Belajar Merdeka 
Bermain di PAUD Inklusi Saymara. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan 
Anak Usia Dini. 6 (6). 6651-6660. DOI: 10.31004/obsesi.v6i6.2508 

Kemendikbud. (2022). Panduan Hasil Belajar Di Satuan Pendidikan 
Anak Usia Dini. Badan Standar. Penerbit Kurikulum, dan Asesmen 
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi. 

Nasution, Inom dkk. (2023). Evaluasi Hasil Belajar Anak Usia Dini di 
TK Insan Madani. Jalam Laksana No 100. Medan. Pustaka: Jurnal 
Bahasa dan Pendidikan. 3(3). 27-37. 
DOI:https://doi.org/10.56910/ pustaka.v3i3.575 

Sari, Ratih Permata dan Ahmad. (2019). Evaluasi Pembelajaran Anak 
Usia Dini. Maknawi Press.  

Sitti, R. T., dan Wiwik, P. (2018). Asesmen Perkembangan Anak (Studi 
Kasus Asesmen Perkembangan Anak Usia 2 Tahun).  Tadbir: Jurnal 
Manajemen Pendidikan Islam, 6(2), 49–60. 

Trimuliana, Ifina. (2022, September 20). Konsep Asesmen Awal Pada 
Pendidikan Anak Usia Dini. paudpedia. https://paud 
pedia.kemdikbud.go.id/galericeria/ruang-artikel/konsep-asess 
men-awal-pada-pendidikan-anak-usiadini?ref=MTE2MS1lNW 
FiZDk3ZA==&ix=NDctNGJkMWM0YjQ=,2022-09 -20.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai 
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu Bab 1, Pasal 1, Butir 14, tentang 
Pendidikan Usia Dini.  

Woolfolk, Anita, (2009). Educational Psychology. 10th edition (Active 
Learning Edition). Pearson Education, Inc.  

 

 

 

 

 

 

 



Evaluasi dan Asesmen Pembelajaran Anak Usia Dini 

 

224 Nunung Suryana Jamin 

PROFIL PENULIS  
Nunung Suryana Jamin, M.Si.  

Penulis merupakan orang Gorontalo yang 

memulai jejak pendidikan di TK Kartika 

Kelurahan Libuo, kemudian melanjutkan di 

SDN No. 31 Kecamatan Kota Barat. 

Pendidikan selanjutnya di SMPN 7 dan 

diteruskan ke SMUN 3 yang lokasi tempat 

belajar seluruhnya berada di Kota Gorontalo.  

Untuk jenjang sarjana penulis menimba ilmu di Jurusan Manajemen 

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta serta melanjutkan jenjang 

magister di Program Studi Psikologi Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta. Penulis berkarir sebagai dosen di Jurusan Pendidikan 

Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri Gorontalo sejak 

tahun 2010. Sebagai salah satu pengampu Mata Kuliah Asesmen Anak 

Usia dini di Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan anak usia dini 

Universitas Negeri Gorontalo, penulis tertarik ikut berkontribusi ide 

dan gagasan berupa tulisan di book chapter ini tentang asesmen anak 

usia dini berdasar pengalaman mengajar selama ini. Buku berjudul 

“Pengembangan Afektif Anak Usia Dini” merupakan salah satu karya 

penulis. Selain itu ada beberapa artikel ilmiah dan pengabdian 

masyarakat yang penulis hasilkan sebagai kontribusi ke masyarakat. 

 

Email Penulis: nunung_sj@ung.ac.id.   

 

 

 

 

 

 

mailto:nunung_sj@ung.ac.id


 

 

225 Chairunnisa 

BAB 17 

STRATEGI PEMBELAJARAN 

AUD MELALUI BERCERITA 

 

 

 

Hj. Chairunnisa, M.Pd. 

STKIP Kusumanegara 

 
 

 

Latar Belakang Strategi Pembelajaran AUD Melalui 

Bercerita 
Anak usia dini merujuk kepada mereka yang berusia dari lahir hingga 

delapan tahun. Berdasarkan NAEYC (National Association for the 

Education Young Children) pada periode ini, terjadi proses 

pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia (Susanto (2017:1).  Menurut UU No. 20 tahun 2003 BAB I 

pasal 1 ayat 14 pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 

enam tahun yang dilakukan dengan memberikan rangsangan 

pendidikan untuk dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani anak-anak, sehingga mereka siap untuk 

melanjutkan pendidikan ke tahap selanjutnya. 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) adalah sebuah sistem 

pendidikan yang diatur untuk mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan holistik pada anak-anak, dengan fokus pada 

pengembangan semua aspek kepribadian mereka. PAUD mencakup 

usaha dalam memotivasi, membimbing, mengasuh, serta memberikan 

kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan anak (kompetensi) (Fatimah dkk., 

2019). 
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dan meningkatkan pemahaman mereka tentang bahasa. Ini adalah 

fondasi penting untuk kemampuan berbicara, mendengarkan, 

membaca, dan menulis di masa depan. Selain itu, cerita juga 

membantu mereka memahami makna dari kata-kata yang 

kompleks dan abstrak. 

2. Stimulasi Kognitif 

Anak-anak usia dini secara aktif menggunakan keterampilan 

kognitif mereka saat mendengarkan cerita. Mereka membuat 

hubungan antara konsep-konsep yang berbeda, memprediksi apa 

yang akan terjadi selanjutnya, dan memahami penyebab dan 

akibat. Ini membantu dalam pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan analitis mereka. 

3. Pengembangan Imajinasi dan Kreativitas 

Bercerita membuka pintu menuju dunia imajinasi anak-anak dan 

mendorong mereka untuk memvisualisasikan dunia yang berbeda-

beda. Ini mengembangkan kemampuan kreatif mereka dan 

membantu mereka berpikir di luar batas-batas yang konvensional. 

4. Pembelajaran Nilai dan Moral 

Banyak cerita anak-anak mengandung pesan moral atau nilai-nilai 

penting seperti kebaikan, persahabatan, kejujuran, dan keberanian. 

Melalui cerita, anak-anak belajar tentang perilaku yang diinginkan 

dan tidak diinginkan serta konsekuensinya. Ini membantu dalam 

pembentukan karakter mereka. 

5. Peningkatan Keterampilan Sosial 

Bercerita memungkinkan anak-anak untuk belajar tentang 

interaksi sosial dan memahami perasaan dan emosi orang lain. 

Mereka belajar tentang kerja sama, empati, pengertian, dan 

komunikasi yang efektif melalui karakter dalam cerita. 

6. Peningkatan Konsentrasi dan Keterampilan Mendengarkan 

Mendengarkan cerita membutuhkan konsentrasi yang tinggi dari 

anak-anak. Ini membantu meningkatkan kemampuan mereka 

untuk fokus dan memperhatikan secara detail, keterampilan yang 

penting untuk belajar di semua bidang. 

7. Penguatan Hubungan Emosional 

Ketika cerita dibacakan oleh orang yang mereka percayai, seperti 

orang tua atau guru, itu menciptakan ikatan emosional yang kuat 
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antara mereka. Ini menciptakan lingkungan yang aman dan 

nyaman di mana anak-anak merasa didukung dan dihargai. 

Dengan demikian, bercerita bukan hanya kegiatan yang 

menyenangkan, tetapi juga merupakan strategi pembelajaran yang 

sangat berharga dalam pendidikan anak usia dini. Itulah sebabnya 

mengapa bercerita dan mendongeng harus menjadi bagian integral 

dari kurikulum dan pengalaman belajar anak-anak di berbagai 

lembaga pendidikan anak usia dini. 

Dengan memanfaatkan manfaat ini, strategi pembelajaran 

anak usia dini melalui bercerita dapat menjadi alat yang kuat dalam 

mempersiapkan anak-anak untuk sukses di sekolah dan 

kehidupan. Itu tidak hanya membantu mereka memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk 

kepribadian mereka dan membantu mereka berkembang menjadi 

individu yang berpikiran terbuka, kreatif, dan berempati. 
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